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ABSTRAK
Didasari dengan kebutuhan untuk memberikan pelayanan akademik yang profesional maka Sis-
tem Informasi Akademik Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau (SIAM-UMRI) yang
menghubungkan semua entitas yang terlibat merupakan sebuah hal yang seharusnya ada. Sebuah
penerapan Sistem Informasi (SI) secara umum memerlukan evaluasi kelayakan untuk menentukan
keberhasilan penerapan sistem. Lembar penilaian kelayakan Technology, Economic, Law, Opera-
tional, Schedule (TELOS) digunakan untuk wawancara terkait kondisi SIAM-UMRI saat ini dan
menunjukkan bahwa hanya 4 faktor dari TELOS yang dapat dipastikan guna menunjang SIAM-
UMRI. Sedangkan faktor ekonomi pada SIAM-UMRI belum dapat dijabarkan hasilnya. Untuk itu
diperlukan evaluasi dengan melibatkan net present value (NPV) dan benefit cost ratio (BCR) untuk
menilai kelayakan secara ekonomi dan manfaat. Adapun manfaat pada penilitian ini terbagi dua,
yaitu; tangible benefit dan intangible benefit. Hasil dari evaluasi kelayakan SIAM-UMRI adalah net
present value (NPV) dari tahun 2013-2019 pada SIAM-UMRI adalah 33.509.732 > 0, nilai manfaat
benefit cost ratio BCR dari tahun 2013-2019 pada SIAM-UMRI adalah 1,36> 1 dan SIAM-UMRI
dinilai layak (3,4) menggunakan lembar penilaian kelayakan TELOS.
Kata Kunci: BCR, intangible, NPV, tangible, TELOS
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ABSTRACT
Based on the need to provide professional academic services, Student Academic Information System
of Muhammadiyah Riau University (SIAM-UMRI) which connecting all the entities involved is a
thing that should exist. The application of Information Systems (IS) in general requires a feasibility
evaluation to determine successful implementation of the system. Feasibility assessment sheet of
Technology, economy, law, operational, schedule (TELOS) were used for interviews related to the
current condition of SIAM-UMRI and shows that only 4 factors from TELOS can be ascertained to
support SIAM-UMRI. While the economic factors at SIAM-UMRI have not been able to describe the
results. Therefore evaluation is required involving the net present value (NPV) and benefit cost ratio
(BCR) to assessing the economic feasibility and benefits. There are two benefits in this research, that
is; tangible benefits and intangible benefits. The final results of SIAM-UMRI feasibility evaluation
is (NPV) net present value from 2013-2019 by SIAM-UMRI resulted in 33,509,732> 0, the benefit
value of the (BCR) benefit cost ratio from 2013-2019 at SIAM-UMRI is 1,36> 1 and SIAM-UMRI is
considered feasible (3,4) using the TELOS feasibility assessment sheet.
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Sistem informasi telah memberikan banyak pengaruh terhadap sebuah or-
ganisasi, pengaruh tersebut juga terus meluas hingga proses bisnis dan transaksi
organisasi. Namun belum semua sistem informasi yang di terapkan pada organisasi
dapat di kategorikan berhasil. Menurut Tullah dan Hanafri (2014) Secara definitif
sistem informasi di maknai sebagai sistem dan manusia atau mesin yang terpadu
(integrated), fungsinya adalah memberikan informasi untuk mendukung fungsi op-
erasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Penerapan
sistem informasi dalam organisasi menjadi satu bagian yang terpenting dalam pe-
ngembangan kemampuan sumber daya manusia pada organisasi.
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada bidang
layanan pendidikan di perguruan tinggi menjadi suatu kebutuhan, bukan hanya
sekedar prestige atau lifestyle manajemen pendidikan tinggi modern (Indrayani,
2011). Penerapan sistem informasi yang tepat di perguruan tinggi dapat menjadi
kekuatan bersaing (competitive advantage) bagi perguruan tinggi untuk dapat exist.
Kecenderungan saat ini adalah calon mahasiswa akan beralih dari perguruan yang
tidak hanya memiliki gedung yang megah tetapi di lengkapi juga dengan fasilitas
e-learning, wireless, Internet, perpustakan digital, sistem akademik dan sebagainya
(Hidayat, 2009).
Salah satu perguruan tinggi atau universitas di riau yang telah menerap-
kan sistem informasi akademik adalah Universitas Muhammadiyah Riau (UM-
RI). Bertepatan pada tanggal 5 Juni 2008, cita-cita dari pimpinan wilayah
Muhammadiyah Riau untuk mendirikan Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI)
akhirnya terwujud berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/O/2008 yang meru-
pakan Universitas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. Saat ini UMRI memiliki 8
(delapan) fakultas yang terdiri dari fakultas ekonomi dan bisnis, fakultas hukum,
fakultas ilmu komputer, fakultas ilmu komunikasi, fakultas keguruan dan ilmu pen-
didikan, fakultas mipa dan kesehatan, fakultas studi islam dan fakultas teknik. Serta
20 (dua puluh) pilihan program studi dengan total mahasiswanya 6557 (enam ribu
lima ratus lima puluh tujuh).
Berdasarkan keterangan dari narasumber, bapak Heru prambadi, S.Kom, pa-
da wawancara yang telah di lakukan dengan pihak TIPD (Teknologi Informasi dan
Pangkalan Data). Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM-UMRI) yang
telah menghabiskan biaya Rp. 30.000.000 (Tiga Puluh Juta Rupiah) untuk biaya
awal penerapannya pada tahun 2013 lalu ini dibangun menggunakan teknologi-
teknologi baru bagi umri. dan setiap pembaruan atau pengembangan sistem di-
lakukan atas dasar kebutuhan. Selain dari pada itu pengembangan juga dilakukan
untuk memberikan efektabilitas dalam pekerjaan, Hal ini di lakukan, di karenakan
sistem pasti akan terus berkembang dan memang harus dikembangkan berdasarkan
kebutuhan serta mampu memberikan feedback dan kemudahan dalam pekerjaan-
pekerjaan yang di lakukan.
Untuk itu, metode TELOS digunakan pada penelitian kali ini. Metode TE-
LOS merupakan metode yang mampu menilai kelayakan dari 5 sisi atau 5 faktor.
Adapun metode ini digunakan pada saat observasi dan wawancara guna mendap-
atkan data-data pada SIAM-UMRI seperti teknologi, ekonomi, law atau hukum,
operasional dan schedule atau penjadwalan. Adapun pada saat observasi dike-
tahui bahwa hanya 4 faktor dari TELOS yang dapat dipastikan dalam menunjang
keberlangsungan SIAM-UMRI. sedangkan faktor ekonomi pada SIAM-UMRI ini
belum diketahui atau belum pernah dilakukan sama sekali. Dari data dan keterangan
tersebut, dapat di simpulkan bahwa SIAM-UMRI membutuhkan evaluasi terhadap
ekonomi pada sistem yang sedang berjalan saat ini untuk melihat seberapa besar
manfaat yang didapatkan dari jumlah uang yang telah dikeluarkan pada penerapan
SIAM-UMRI. Dan untuk mengukur nilai bersih dari SIAM UMRI secara ekonomi
dibutuhkan penjabaran dengan menggunakan Net Present Value (NPV), dan untuk
menghitung secara manfaat menggunakan Benefit Cost Ratio (BCR) dengan mem-
berikan penjabaran Intangible benefit dan Tangible benefit yang didapatkan.
Pernyataan atau pendapat ini, berhubungan dengan teori yang disampaikan
oleh Indrajit (2016). Banyak cara yang dapat dipergunakan untuk mengukur ke-
berhasilan investasi teknologi informasi dalam sebuah organisasi, misalnya dengan
cara: (i) mengukur rata-rata biaya per transaksi; (ii) deviasi antara anggaran dan
realisasi; (iii) persentasi antara pengeluaran teknologi informasi dengan besarnya
manfaat (pertumbuhan) yang diperoleh perusahaan dan lain sebagainya. Di samping
itu, perlu dikelola pula mana jemen sumber pembiayaan investasi, yang biasanya da-
pat berasal dari beragam pihak berbeda. Pada organisasi yang matang, keseluruhan
proses investasi beserta pilihan prioritas portofolionya didasarkan sepenuhnya pada
hasil optimalisasi berbasis analisa cost-benefit.
Pada penelitian sebelumnya, ada beberapa peneliti yang menggunakan
metode kelayakan TELOS. Syaifullah dan Widianto (2014) melakukan studi TE-
LOS dengan hasil penelitiannya yakni perlu dikembangkan sistem informasi
akademik berbasis web di poltekkes kemenkes riau. Penelitian selanjutnya di
lakukan oleh Nugroho dan Siswanto (2016), melakukan analisis kebutuhan sistem
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secara fungsional dan non fungsional, dan menyatakan bahwa sistem akuntansi pen-
jualan tunai berbasis web pada ukm kuwera bintang empat klaten layak berdasarkan
analisis kelayakan TELOS. Dan penelitian selanjutnya oleh Sari (2017), Peneli-
tian ini bertujuan untuk melakukan studi kelayakan terhadap Sistem Mapping Point
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) Kota Malang yang dapat melakukan
pemetaan lokasi UMKM Kota Malang. Studi kelayakan ini untuk mengetahui t-
ingkat kelayakan dan resiko yang terdapat dalam pengembangan sistem. Dan yang
terakhir adalah penelitian untuk pengembangan aplikas sistem pemantauan dan e-
valuasi proyek oleh (Septiananda, 2017) model yang digunakan adalah metode TE-
LOS yang mencakup seluruh aspek ekonomi dalam pengembangan sebuah sistem
mulai dari teknis hingga jadwal.
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka perlu di lakukan evaluasi ke-
layakan sistem informasi guna menilai manfaat (benefit) yang telah di dapatkan
dari biaya (cost) yang telah di keluarkan untuk penerapan dan pengembangan se-
buah sistem informasi akademik mahasiswa (SIAM) UMRI. Dengan judul “EVAL-
UASI KELAYAKAN TELOS PADA SISTEM INFORMASI AKADEMIK MA-
HASISWA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH RIAU PEKANBARU”.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan eval-
uasi kelayakan sistem informasi akademik mahasiswa universitas muhammadiyah
RIAU (SIAM-UMRI) sesuai dengan faktor ekonomi yang ada pada metode TELOS.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah:
1. Evaluasi kelayakan sistem menggunakan metode TELOS.
2. Faktor pada metode TELOS yang digunakan adalah faktor economic.
3. Untuk menentukan nilai ekonomi dari SIAM UMRI menggunakan NPV.
4. Untuk menentukan nilai manfaat dari SIAM UMRI menggunakan BCR.
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Melakukan evaluasi kelayakan secara ekonomi terhadap SIAM UMRI yang
diterapkan di UMRI Pekanbaru.
2. Melihat besaran nilai dan manfaat yang dihasilkan dari implementasi SIAM
UMRI dengan teknik evaluasi menggunakan NPV dan BCR.
1.5 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah:
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1. Memberikan hasil evaluasi sistem secara ekonomi terhadap keadaan SIAM
UMRI sekarang
2. Memudahkan pihak manajemen SIAM UMRI dalam melakukan perbandin-
gan apabila ingin mengembangkan sistem informasi akademik dengan
menggunakan hasil penelitian ini.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian. Adapun sistematika penulisan pada propos-
al Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada laporan ini berisi tentang deskripsi umum dari Tugas Akhir
yang meliputi: (1) latar belakang; (2) perumusan masalah; (3) batasan masalah; (4)
tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada laporan ini berisi tentang landasan teori dari Tugas Akhir yang
meliputi: (1 )evaluasi; (2) metode kelayakan TELOS; (3) net present value; (4) ben-
efit cost ratio; (5) tangible dan intangible value; (6) konsep dasar sistem informasi;
(7) sistem informasi akademik mahasiswa UMRI; (8) universitas muhammadiyah
riau; (9) penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada laporan ini berisi tentang metodologi penilitian dari Tugas
Akhir yang meliputi: (1) metodologi penelitian; (2) tahap perencanaan; (3) tahap
pengumpulan data; (4) tahap evaluasi kelayakan; (5) tahap dokumentasi.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
BAB 4 pada laporan ini berisi tentang analisis dan hasil dari Tugas Akhir
yang meliputi: (1) deskripsi umum; (2) evaluasi sistem lama; (3) penggunaan
perangkat keras dan lunak; (4) evaluasi kelayakan ekonomi; (5) kelayakan net
present value; (6) kelayakan benefit cost ratio; (7) tangible value analysis; (8) in-
tangible value analysis; (9) lembar penilaian kelayakan TELOS.
BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada laporan ini berisi tentang penutup dari Tugas Akhir yang





Menurut Terttiaavini (2014) Evaluasi sebagai sebuah proses menentukan
hasil yang telah dicapai dari beberapa kegiatan yang direncanakan untuk men-
dukung tercapainya tujuan. Dan evaluasi program menurut Munthe (2015) dapat
disimpulkan sebagai suatu proses pencarian informasi, penemuan informasi dan
penetapan informasi yang dipaparkan secara sistematis tentang perencanaan, nilai,
tujuan, manfaat, efektifitas dan kesesuaian sesuatu dengan kriteria dan tujuan yang
telah ditetapkan.
Menurut Ameke (2017) Organizations have three basic solutions to any
business problem relating to an information system: (1) do nothing and continue
to use the existing system unchanged, (2) modify or enhance the existing system, or
(3) develop a new system. Maksudnya adalah organisasi memiliki tiga solusi dasar
untuk setiap masalah bisnis yang berkaitan dengan sistem informasi: pertama, tidak
melakukan apa-apa dan terus menggunakan sistem yang ada atau tidak berubah,
kedua, memodifikasi atau meningkatkan sistem yang ada, atau ketiga, mengem-
bangkan sistem baru.
Untuk melakukan evaluasi terhadap sebuah sistem, ada beberapa metode
penilaian seperti: payback period (PP), merupakan sebuah metode yang biasa di-
gunakan untuk memilih alternatif yang dapat mengembalikan biaya dalam waktu
tersingkat (Syafari dan Mukran, 2017). Yang kedua, net present value (NPV). Oleh
(Rumiyanto, Irwan, dan Purbasari, 2015) NPV adalah perbedaan antara nilai aliran
kas yang masuk sekarang dengan nilai aliran kas yang dikeluarkan yang tergabung








Bt : Benefit pada tahun t
Ct : Cost pada tahun t
n : Umur ekonomis suatu proyek
I : Tingkat suku bunga yang berlaku
kriteria penilaian dari metode ini adalah:
1. Jika NPV besar dari 0, maka usulan proyek diterima
2. Jika NPV kecil dari 0, maka usulan proyek ditolak
3. Jika NPV sama dengan 0, maka nilai perusahaan tetap walau usulan proyek
diterima atau ditolak.
Yang ketiga adalah benefit cost ratio (BCR). Benefit Cost Ratio adalah per-
bandingan antara jumlah NPV positif dengan jumlah NPV negatif. Hal ini me-
nunjukan bahwa besarnya benefit berapa kali besarnya biaya dan investasi untuk
memperoleh suatu manfaat (Wasahua dan Lukman, 2016).
2.2 Metode Kelayakan TELOS
Menurut Hall (2012) Dengan menilai kendala utama pada sistem yang
diusulkan, manajemen dapat mengevaluasi kelayakan sistem. Telos merupakan se-
buah akronim yang mana didalamnya terdiri dari kelayakan Technology, Economic,
Legal, Operational dan Schedule.
1. Kelayakan Technology (Teknologi)
Is concerned with whether the system can be developed under existing tech-
nology or if new technology is needed. Maknanya ialah, berkaitan dengan
apakah sistem dapat dikembangkan di bawah teknologi yang ada, atau jika
teknologi baru diperlukan.
2. Kelayakan Economic (Ekonomi)
Pertains to the availability of funds to complete the project. At this point,
we are concerned with management’s financial commitment to this project
in view of other competing capital projects under consideration. The level
of available economic support directly impacts the operational nature and
scope of the proposed system. Maknanya ialah, berkaitan dengan ketersedi-
aan dana untuk menyelesaikan proyek. Pada titik ini kita berkaitan dengan
komitmen keuangan manajemen untuk proyek. Mengingat adanya modal
bersaing proyek yang dipertimbangkan. Tingkat dukungan ekonomi yang
tersedia berdampak langsung pada sifat operasional dan ruang lingkup sis-
tem yang diusulkan.
3. Kelayakan Legal (Hukum)
Involves ensuring that the proposed system is not in conflict with the com-
pany’s ability to discharge its legal responsibilities. Adalah, memastikan
bahwa sistem yang diusulkan tidak bertentangan dengan kemampuan pe-
rusahaan untuk melepaskan tanggung jawab hukumnya.
4. Kelayakan Operational (Operasional)
Pertains to the degree of compatibility between the firm’s existing proce-
dures and personnel skills and the operational requirements of the new sys-
tem. Implementing the new system may require adopting new procedures
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and retraining operations personnel. Adalah, berkaitan dengan tingkat
kompatibilitas antara prosedur yang ada pada perusahaan dan keterampilan
personel dan persyaratan operasional sistem. Sistem mungkin memerlukan
mengadopsi prosedur baru dan melatih kembali personel.
5. Kelayakan Schedule (Jadwal)
Relates to the firm’s ability to implement the project within an acceptable
time. This feasibility factor impacts both the scope of the project and
whether it will be developed in-house or purchased from a software ven-
dor. Yakni, berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk melakukan im-
plementasi proyek dalam waktu yang dapat diterima. Faktor kelayakan ini
berdampak baik pada ruang lingkup proyek dan apakah akan dikembangkan
sendiri atau tidak.
Menurut (Mujilan, 2013) Yang terdapat pada TELOS berupa kelayakan
Teknologi, Ekonomi, Legal, Operasi dan Schedule. Layak secara teknologi jika
teknologi yang dibutuhkan tersedia atau dapat diperoleh. Layak secara ekonomi
jika manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan serta dana
tersedia. Layak secara legal jika tidak melanggar peraturan dan hukum. Layak se-
cara operasi jika sistem dapat dioperasikan dan dijalankan. Layak secara schedule
jika tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap schedule. Untuk contoh lembar
penilaian kelayakan TELOS menurut (Salamah dan Herlawati, 2018) ditunjukkan
pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Contoh lembar penilaian kelayakan TELOS
2.3 Net Present Value
Metode yang dimaksud adalah nilai sekarang bersih (NPV). Yang mengan-
dalkan pada teknik arus kas yang didiskontokan (Winarno, 2014). Untuk mengim-
plementasikan pendekatan ini, prosesnya sebagai berikut:
1. Tentukan nilai sekarang dari setiap arus kas, termasuk arus masuk dan arus
keluar, yang di diskontokan pada biaya modal proyek.
2. Jumlahkan arus kas yang didiskontokan ini, hasil ini didefinisikan sebagai
NPV proyek.
3. Jika NPV adalah positif, maka proyek harus diterima, sementara jika NPV
adalah negatif, maka proyek itu harus dihentikan. Jika dua proyek dengan
NPV positif adalah mutually exclusive, maka salah satu dengan nilai NPV
terbesar harus dipilih.
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Dalam penghitungan/penentuan NPV hal yang paling di utamakan adalah
mengetahui atau menaksir aliran kas masuk di masa yang akan datang dan aliran
kas keluar. Baik tidaknya hasil analisa, akan tergantung pada ketepatan taksiran kita
atas aliran kas. Penaksiran dilakukan atas aliran kas, dan bukan keuntungan, karena
kas merupakan faktor sentral dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan
melakukan investasi (mengeluarkan kas) dengan harapan menerima kas lagi dalam
jumlah yang lebih besar di masa yang akan datang.
Menurut Kiprotich, Wanjare, Joab, dan Oluoch (2013) Jika nilai bersih
sekarang atau present value proyek investasi adalah nol atau lebih, proyek bisa diter-
ima namun jika tidak, itu ditolak. Cara lain untuk mengekspresikan kriteria pener-
imaan adalah dengan mengatakan bahwa proyek akan diterima jika nilai sekarang
dari arus kas masuk melebihi nilai arus kas keluar sekarang. Berikut merupakan






Bt: Benefit tahun t, Ct: Cost tahun t, d: Discount /interest rate, t: Tahun
2.4 Benefit Cost Ratio
Dalam perhitungannya, analisis ini memperhitungkan biaya serta manfaat
yang akan diperoleh dari pelaksanaan suatu program. Dalam analisis ini perhi-
tungan manfaat serta biaya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
(Alfiarini, 2016). Dalam hal ini Benefit Cost Ratio merupakan perbandingan an-
tara nilai sekarang dari penerimaan atau pendapatan yang diperoleh dari kegiatan
investasi dengan nilai sekarang dari pengeluaran (biaya) selama investasi tersebut
berlangsung dalam kurun waktu tertentu.
Benefit Cost Ratio atau B/C ratio disebut juga dengan istilah “profitability
index”. Pendekatan ini hampir sama dengan teknik NPV. Jika NPV menghitung
berapa rupiah kelebihan present value cash inflow di atas present value initial in-






Selama B/C ratio ≥ 1 maka proyek dapat diterima, tetapi apabila sebaliknya maka
proyek tersebut harus ditolak atau dihentikan.
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2.5 Tangible dan Intangible Value
Sistem yang telah diterapkan tentu saja diharapkan dapat memberikan man-
faat yang berdampak baik bagi instansi / institusi. Menurut R. E. Indrajit (2004)
demikian pula di bidang pendidikan, apakah output yang dimaksud berkaitan erat
dengan jumlah mahasiswa yang lulus, atau jumlah mahasiswa yang berhasil lulus
tepat waktu, atau jumlah mahasiswa yang ”diluluskan”, dan lain sebagainya. I-
ni baru hal yang terkait dengan sesuatu yang dapat diukur dan dilihat (kuantitaf
dan tangible), belum dipertimbangkan faktor-faktor lain yang bersifat unquantifi-
able dan intangible seperti kualitas dari output yang dihasilkan. Dengan kata lain,
masing-masing orang akan mencoba mendefinisikan output yang dimaksud sesuai
dengan kepentingan dan relevansinya masing masing, sehingga pengukuran pro-
duktivitas pun menjadi sangat relatif sifatnya. Seperti halnya manfaat tangible dan
manfaat intangible dapat dibagi menjadi dua bagian, yang quantifiable dan yang
unquantifiable
2.5.1 Manfaat Tangible
Manfaat tangible adalah yang secara langsung berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan, baik berupa pengurangan atau penghematan biaya
(cost)maupun peningkatan pendapatan (revenue). Sebagai contoh, dengan diinsta-
lasinya Automated Teller Machine (ATM) sebagai perpanjangan tangan atau kanal
distribusi, sebuah bank dapat merperluas jangkauan bisnisnya sehingga dapat men-
jaring para pelanggan baru atau non pelanggan untuk melakukan transaksi melalui
mesin tersebut. Secara nyata perusahaan dapat merasakan pertambahan revenue
yang diperoleh melalui transaksi-transaksi melalui jaringan ATM-nya (R. E. Indra-
jit, 2004).
2.5.2 Manfaat Intangible
Manfaat intangible didefinisikan sebagai manfaat positif yang diperoleh pe-
rusahaan sehubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi, namun tidak memi-
liki korelasi secara langsung dengan profitabilitas perusahaan. Banyak sekali el-
emen ketidakpastiaan di kemudian hari terkait dengan manfaat yang akan diper-
oleh melalui implementasi teknologi informasi. Hal ini selain disebabkan karena
banyaknya manfaat yang bersifat kualitatif dan intangible, perkembangan teknolo-
gi informasi yang sangat cepat (eksponensial) dan kompetisi yang sedemikian ta-
jam, akan sangat sulit dalam menentukan nilai atau manfaat yang akan diperoleh
dikemudian hari karna sifatnya teramat sangat relatif (R. E. Indrajit, 2004).
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2.6 Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi semestinya dapat mendukung kebutuhan manajemen
dalam menyediakan informasi yang akurat, sehingga sistem informasi perlu dira-
jut sesuai kebutuhan informasi bagi manajemen juga mendukung perubahan yang
berkelanjutan. Konsekuensinya bahwa hal penting yang perlu dicatat dalam proyek
pengembangan sistem informasi (information system development project) adalah
perlunya sistem informasi dibangun berdasarkan kebutuhan dan keinginan dari para
pengguna (user) (Mujilan, 2013).
Menurut Hutahaean (2017) Supaya sistem itu bisa dikatakan sistem yang
baik memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Komponen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berin-
teraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Kom-
ponen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau bagian-
bagian dari sistem.
2. Batasan sistem (boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem de-
ngan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batasan su-
atu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan luar sistem (environment)
Lingkungan luar sistem (environment) adalah diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan operasi sistem dapat bersifat
menguntungkan yang harus tetap dijaga dan yang merugikan yang harus
dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sis-
tem.
4. Penghubung sistem (interface)
Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsitem de-
ngan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-
sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output)
dari subsitem akan menjadi masukkan (input) untuk subsistem lain melalui
penghubung.
5. Masukkan Sistem (input)
Masukkan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat
berupa perawatan (maintenace input), dan masukkan sinyal (signal input).
Maintenace input adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat berop-
erasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
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6. Keluaran sistem (output)
Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Contoh komputer
menghasilkan panas yang merupakan sisa pembuangan, sedangkan infor-
masi adalah keluaran yang dibutuhkan.
7. Pengolah sistem
Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukkan men-
jadi keluaran. Sistem produksi akan mengolah bahan baku menjadi bahan
jadi, system akuntansi akan mengolah data menjadi laporan-laporan keuan-
gan.
8. Sasaran sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Sasaran dari sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan sistem.
Menurut Zajda dan Gibbs (2009). Terlepas dari kenyataan bahwa kita hidup
dalam informasi yang kaya, dan Masyarakat Digital, informasi Teknologi tidak se-
lalu terintegrasi secara efektif di sekolah, serta teknik dan gaya mengajar yang di-
gunakan di kelas. Untuk itu maka teknologi informasi harus terus menerus dikem-
bangkan guna menunjang duania pendidikan.
2.7 Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM) UMRI
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada bidang
layanan administrasi akademik di perguruan tinggi menjadi suatu kebutuhan, bukan
hanya sekedar prestise atau lifestyle manajemen pendidikan tinggi modern. Na-
mun dalam implementasi-nya, banyak kendala yang ditemui perguruan tinggi dalam
menerapkan TIK dalam proses pengelolaan kelembagaan ini baik faktor teknis
maupun non teknis (Indrayani, 2011).
Manfaat penerapan sistem informasi manajemen pada pelaksanaan sistem
administrasi akademik antara lain (Hidayat, 2009):
1. Menghilangkan atau meminimalisasikan proses dan transaksi birokrasi yang
panjang sehingga terwujud efisiensi biaya.
2. Menyederhanakan proses sehingga waktu pelayanan akan lebih cepat dan
tuntas.
3. Pelayanan terpadu antar departemen di perguruan tinggi sehingga dapat di-
hindari adanya pemasukan data ganda.
4. Dimungkinkan untuk mengantikan proses dan transaksi secara manual ke
proses dan transaksi secara otomatisasi. Seperti e-catalog, e-library, KRS
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online, penghitungan IPK mahasiswa, proses keuangan mahasiswa dan se-
bagainya.
5. Sistem Informasi Akademik merupakan sebuah aplikasi yang menginte-
grasikan seluruh proses inti sebuah bisnis pendidikan ke dalam sebuah sis-
tem informasi yang didukung oleh teknologi terkini.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak TIPD (Teknologi In-
formasi dan Pangkalan Data) mengenai Sistem Informasi Akademik Mahasiswa
(SIAM-UMRI) yang telah menghabiskan biaya Rp. 30.000.000 (Tiga Puluh Ju-
ta Rupiah) telah diterapkan sejak tahun 2013, SIAM mendukung pengelolaan dari
proses-proses pendidikan yang dilakukan misalnya pengisian kartu rancangan studi
online bagi mahasiswa, melihat dan mencetak transkip nilai, melihat dan mencetak
khs, melihat dan mencetak kartu ujian, melihat jadwal kuliah dan data pembayaran
uang semester mahasiswa.
Adapun tampilan dashboard user dari Sistem Informasi Akademik Maha-
siswa (SIAM) UMRI terlihat pada Gambar 2.2.
1. Tampilan Dashboard user
Berikut merupakan hasil screenshot dari tampilan dashboard user pada
SIAM UMRI.
Gambar 2.2. Dashboard user (http://siam.umri.ac.id)
2. Data pembayaran user
Berikut merupakan hasil screenshot dari tampilan data pembayaran user pa-
da SIAM UMRI terlihat pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Data pembayaran user (http://siam.umri.ac.id)
2.8 Universitas Muhammadiyah RIAU
Kiprah Muhammadiyah dalam dunia pendidikan secara nasional telah
dibuktikan dengan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan mulai dari pendidikan
pra-sekolah hingga perguruan tinggi. Dengan komitmen dan kesadaran yang men-
dalam ini, maka pada tanggal 23 Juli 1993, Persyarikatan Muhammadiyah Wilayah
Riau mendirikan Akademi Teknologi Otomotif (ATOM) yang selanjutnya pada
tanggal 17 Juli 1994 didirikan pula Akademi Perawatan (AKPER) Muhammadiyah.
Dan pada tanggal 5 November 1998 berdiri Akademi Keuangan dan per-
bankan Muhammadiyah (AKPM) yang berkedudukan di jalan KH. Ahmad Dahlan
No. 88 Sukajadi, Pekanbaru. Dari ketiga akademi tersebut, peningkatannya terus di-
upayakan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau agar dapat menjadi sebuah
universitas dengan harapan dapat meningkatkan amal usaha pendidikannya seba-
gai salah satu pilar dakwah amar ma’ruf nahi mungkar melalui penyelenggaraan
pendidikan, khususnya di Provinsi Riau.
Tepat pada tanggal 5 Juni 2008, cita-cita Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Riau untuk mendirikan Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) akhirnya terwu-
jud berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/O/2008 yang merupakan universi-
tas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. Sejak awal berdirinya, UMRI memilik-
i 5 fakultas yaitu: Fakultas Teknik Fakultas Ekonomi Fakultas Matematika Ilmu
Pengatahuan Alam dan Kesehatan Fakultas Ilmu Komputer Fakultas Ilmu Komu-
nikasi. UMRI juga turut mengembangkan kurikulum dengan berdasarkan kepada
keislaman kemuhammadiyahan. Dengan adanya sistem pengajaran ini, diharapkan
lulusan dan alumni.
UMRI bukan hanya memiliki kompetensi dibidang akademis tapi juga
memiliki akidah dan akhlak yang sesuai dengan islam ke muhammadiyahan. UM-
RI juga memiliki sistem informasi yang terintegrasi demi mendukung proses man-
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ajemen informasi yang cepat dan real-time. Sistem informasi mengenai kemaha-
siswaan, akademik, hingga pendaftaran mahasiswa baru, seluruhnya sudah diin-
tegrasikan dengan sistem real time dan on-line dan bisa diakses dimana saja dan
kapan saja. Untuk menjamin kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar. Saat
ini secara institusi UMRI sudah berakreditasi ”B”, dan 13 dari 22 program studi di
UMRI juga sudah berakreditasi ”B”.
2.9 Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan tabel Inventaris komputer ruangan TIPD terlihat pada
Tabel 2.1.





Studi Kelayakan Sistem In-
formasi Akademik Berba-
sis Web Pada Poltekes Ke-
menkes Riau Dengan Meng-
gunakan Metode Kelayakan
TELOS
Hasil dari analisis studi kelayakan TELOS sistem
informasi akademik berbasis web pada Poltekes
Kemenkes Riau, pengembangan sistem layak un-





Barang Berbasis Web Pada
Percetakan Rahayu Bekasi
1. Sistem informasi penjualan barang beru-
pa aplikasi berbasis web dapat memu-
dahkan percetakan dalam melakukan
pengelolaan barang.
2. Sistem yang telah dibuat dapat memper-
cepat percetakan dalam melakukan pen-
carian data transaksi pemesanan.
Sari (2017) Studi Kelayakan Sistem




Berdasarkan analisa kelayakan dengan menggu-
nakan metode TELOS didapati bahwa sistem yang
akan dikembangkan berada pada kategori layak
untuk dikembangkan. Pada penilaian kelayakan,
faktor yang mendapat nilai terendah adalah ke-
layakan ekonomi dengan nilai 5.6.
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Siswa Pada SMK Perwira
Bangsa Bekasi Utara
1. Dengan adanya perancangan sistem
pembayaran iuran siswa yang berupa
aplikasi ini, sekolah dapat mengetahui
penerima dari setiap transaksi yang
sudah terjadi.
2. Sistem yang sudah ter-komputerisasi




Analisa Studi Kelayakan Pe-
nambahan Mesin Cnc Baru
Dengan Metode NPV (Net
Present Value) Di Pt.Usda
Seroja Jaya Shipyard Batam
Dari kedua alternatif yang diuji dengan metode
NPV,IRR,dan PP ternyata semua layak, se-
hingga keduanya dapat dilakukan uji incre-
mental IRR. Maka, dari perhitungan incremen-
tal IRR(B-A) didapatkan nilai IRR = 15,02%
15,12%, dan ∆IRR(B-A) >MARR, maka al-
ternatif B(challenger) atau mesin CNC ESAB
Columbus Ergostar Exa 4000 yang harus dipilih
karena, lebih baik dari alternatif A(defender) atau
mesin CNC Honey Bee Hypertherm.
Alfiarini
(2016)




Nilai manfaat yang didapat lebih besar dari bi-
aya investasi penggunaan e-learning pada salah
satu perguruan tinggi swasta di Palembang yang
diukur dengan BCR, dimana pada penelitian ini
terbukti bahwa BCR > 1, yang berarti bahwa in-




Sebagai Salah Satu Metode
Untuk Menilai Kelayakan
Investasi Aktiva Tetap
Mesin Dan Kendaraan ( Stu-
di Kasus Pada Perusahaan
Malang Indah )
Rencana investasi yang akan dilakukan oleh Pe-
rusahaan Malang Indah adalah pembelian 1 unit
mesin Paving Hydrolis, 1 Unit Mesin Press, dan 1
Unit Truck Diesel. Dana yang dibutuhkan untuk
melakukan investasi tersebut adalah sebesar Rp.
360.000.000. Melalui metode Benefit Cost Ratio
(B/C Ratio) didapatkan nilai B/C Ratio nya adalah
3,42 atau B/C Ratio ≥ 1. Sehingga rencana inves-





Dalam penelitian ini terdapat empat tahapan, tahapan tersebut terdapat pada
Gambar 3.1
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.2 Tahap Perencanaan
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Riau Pekanbaru
(UMRI). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian diskriptif,
yaitu mendeskripsikan secara sistematis fakta dan sifat-sifat dari populasi atau area
of interest tertentu, secara faktual dan akurat Prajitno (2013). dengan tujuan un-
tuk memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta terkait
sistem informasi akademik mahasiswa (SIAM) yang telah di implementasikan pada
tempat studi kasus penelitian ini.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan pendahuluan ini adalah:
1. Menentukan Topik Penelitian
Dalam tahap pendahuluan ini, yang pertama dilakukan yaitu menentukan
topik permasalahan dan judul. Adapun judul dari Tugas Akhir ini adalah
Evaluasi Kelayakan Sistem Informasi Akademik Mahasiswa UMRI Pekan-
baru.
2. Menentukan Objek Penelitian
Langkah atau tahapan selanjutnya adalah menentukan objek penelitian yang
akan dibuat pada penelitian ini. Adapun objek penilitian pada penelitian
ini merupakan sistem informasi akademik mahasiswa universitas muham-
madiyah riau (SIAM-UMRI).
3. Identifikasi Masalah
Pada tahap identifikasi masalah, peneliti mengidentifikasi masalah yang ter-
dapat pada SIAM UMRI yang dijadikan sebagai landasan membuat rumu-
san masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
Dari masalah yang telah di identifikasi maka dapat dirumuskan masalah pa-
da penelitian ini adalah bagaimana melakukan evaluasi kelayakan secara
ekonomi pada SIAM-UMRI pekanbaru menggunakan net present value (N-
PV) dan benefit cost ratio (BCR).
4. Menentukan Kebutuhan Data
Menentukan data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
evaluasi. Data ditentukan setelah dilakukannya observasi langsung dan
melakukan studi literatur untuk mengetahui data yang dibutuhkan. Data
yang dibutuhkan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: Pertama,
data primer yang diperoleh langsung dari sumber penelitian. Seperti hasil
wawancara yang telah di lakukan dengan pihak TIPD (Teknologi Informasi
dan Pangkalan Data) dan Kasubag TU Fakultas ekonomi dan bisnis menge-
nai SIAM-UMRI. Yang kedua, data sekunder yang mana data di dapatkan
secara tidak langsung terhadap objek penelitian seperti data yang diperoleh
dari jurnal, buku dan internet sebagai bahan referensi.
5. Menentukan Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Menentukan teknik dan alat pengumpulan data diperlukan agar mendap-
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atkan data yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Sebelum menentukan
teknik pengumpulan data, terlebih dahulu studi literatur dan observasi
dilakukan untuk memastikan agar teknik pengumpulan data yang diten-
tukan dapat diterapkan pada objek penelitian. Setelah ditentukannya teknik
pengumpulan data, selanjutnya menentukan alat pengumpulan data. Pada
penelitian kali ini alat pengumpulan data berupa wawancara yang dibuat
menggunakan faktor-faktor pada TELOS. Yang menjadi narasumber dalam
penelitian ini adalah karyawan TIPD (Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data) dan Kasubag TU Fakultas ekonomi dan bisnis universitas muham-
madiyah riau.
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk lebih mengetahui mengenai dasar per-
masalahan yang akan di teliti. Dari data yang di kumpulkan pada penelitian ini
di ketahui mengenai kegunaan dari SIAM-UMRI yang di gunakan pada saat ini.
Data dapat diperoleh melalui wawancara langsung dengan narasumber-narasumber
terkait dan dengan cara melihat langsung di lapangan terhadap SIAM-UMRI yang
sedang digunakan. Adapun data-data yang diperlukan serta jenis dan sumber
datanya adalah:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi berupa wawancar-
a, observasi dan data-data terkait penelitian pada SIAM-UMRI dari nara-
sumber bapak Heru prambadi, S.Kom, selaku staff TIPD UMRI, juga ba-
pak Syaiful novra, S.Kom, selaku kasubag TU fakultas ekonomi dan bis-
nis universitas muhammadiyah riau dengan bertatap muka langsung dengan
narasumber untuk mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsung. Un-
tuk hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran A. Dan Hasil observasi
dapat dilihat pada Lampiran B.
2. Data sekunder, yaitu data yang berasal langsung dari objek penelitian, beru-
pa studi literatur, buku-buku, jurnal hasil penelitian, yang mendukung dalam
menganalisa sistem informasi akademik secara online ini.
3. Pokok permasalahan yang terdapat pada penelitian kali ini adalah
bagaimana, melakukan evaluasi kelayakan secara ekonomi atas SIAM-
UMRI dengan menggunakan net present value dan benefit cost ratio guna
mengetahui besaran manfaat yang didapat dari sistem.
4. Teori dan konsep yang digunakan pada penelitian ini berdasar pada metode
TELOS, metode perhitungan net present value (NPV) dan benefit cost ratio
(BCR).
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3.4 Tahap Evaluasi Kelayakan
Dalam tahapan ini peneliti menggunakan hasil obervasi dan wawancara
yang telah dilakukan menggunakan lembar pertanyaan kelayakan TELOS untuk
mengetahui kekurangan atau kelebihan dari SIAM-UMRI. Adapun evaluasi yang
dilakukan pada tahapan ini adalah evaluasi terhadap kelayakan ekonomi (econom-
ic feasibility), adapun hal ini dilakukan karna pada saat melakukan observasi dan
wawancara, evaluasi ekonomi terhadap sistem ini belum pernah dilakukan. Untuk
itu, pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap tangible dan intangible value
untuk menjabarkan feedback atau manfaat yang didapat melalui penerapan SIAM-
UMRI baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Sedangkan untuk melakukan perhitungan kuantitatif (biaya) dari segi eco-
nomic (ekonomi) yang telah di lakukan dari awal penerapan SIAM UMRI (2013)
hingga saat ini (2019) dengan memperhitungkan tingkat inflasi yang ada maka di
gunakan metode perhitungan net present value (NPV) dan benefit cost ratio (BCR)
sebagai alternatifnya.
3.5 Tahap Dokumentasi Penelitian
Tahap dokumentasi penelitian merupakan tahapan penulisan laporan mu-
lai dari awal hingga akhir penelitian. Seluruh data yang didapat dari serangkaian
penelitian yang sudah dilakukan akan di jabarkan dan dituangkan ke dalam bentuk
laporan yang kemudian akan di ujikan kepada penguji penelitian. Pada tahapan ini
juga berisikan kesimpulan pembahasan dan pembuatan dokumentasi. Untuk lebih
memperjelas tahapan dokumentasi penelitian hasil dari evaluasi kelayakan SIAM-
UMRI Pekanbaru, yaitu:
1. Mendokumentasikan hasil evaluasi SIAM-UMRI
2. Membuat dokumen rekomendasi berupa:
(a) Laporan Tugas Akhir.





Dari hasil evaluasi terhadap sistem informasi akademik mahasiswa univer-
sitas muhammadiyah riau (SIAM-UMRI) dengan menggunakan lembar penilaian
kelayakan TELOS, metode net present value (NPV)untuk menilai kelayakan ekono-
mi dan benefit cost ratio (BCR) untuk menilai manfaat dari biaya operasional yang
dikeluarkan untuk SIAM-UMRI dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan SIAM-UMRI sejak tahun 2013 hingga tahun 2019 memberikan
manfaat yang baik dan layak untuk dilanjutkan walaupun pada penerapan
SIAM-UMRI ini lebih banyak meningkatkan keuntungan yang bersifat in-
tangible.
2. Nilai evaluasi kelayakan net present value (NPV) dari tahun 2013-2019 pada
SIAM-UMRI adalah 33.509.732 > 0, nilai manfaat benefit cost ratio BCR
dari tahun 2013-2019 pada SIAM-UMRI adalah 1.36> 1 dan SIAM-UMRI
dinilai layak (3.4) menggunakan lembar penilaian kelayakan TELOS.
3. Dalam penerapan SIAM-UMRI sejak tahun 2013 hingga tahun 2019, yang
paling berpengaruh memberikan manfaat atau keuntungan adalah pengu-
rangan biaya operasional administrasi sebesar Rp. 1.072.000 per tahun nya
pada tiap-tiap fakultas yang ada.
5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam menghitung kelayakan
ekonomi yang dihasilkan dari penerapan sistem informasi akademik mahasiswa da-
pat ditingkatkan dalam beberapa hal seperti dibawah ini:
1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya penghitungan manfaat intangible
value pada sistem informasi akademik mahasiswa dapat dikonversikan ke
dalam bentuk uang layaknya penghitungan manfaat tangible value.
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan metode-metode
lain untuk melakukan evaluasi pada sistem informasi akademik mahasiswa,
guna meningkatkan kualitas SIAM-UMRI.
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